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ABSTRACT

Bogor district isone of ayster mushroomproduction in V8t Java with the capacity of 260,124 kg (based
on data in 2001). Oyster mushroom can be produced to be various food product SUch as saurkraut, crispy,
crackersand orher vegetable products. Thereisno other products such as oyster cracker in Bogor area at the
momeni.

This research's ebjectives were to study the opportunity of oyster mushroom industry establishment in
Bogor and ro analyze it feasibility, The study was conducted by facusing on market analyss, marketing
technique, technofogy, operation management, financial issuesand juridical aspect.

The result d this research indicated that the appropriate location for the oyster nushr oom industry
establishment is in Cigwi area and occupies 24 work labors. The infestations is approximately more than
Rp.418.399,200,- and the infestation criterion describes d this industry Will be profitable in the long run. The
criteriashowsthat NVP is Rp.321,937,500,- with the invest rate @ 20 %. IRR is 37 % withnet B/Cis 1.99 and
pay back period is 1.9 years. Thesensitivity analysis shows that the increasing raw material and input zp to 15

percent Will end up with NPV d more than zero.

PENDAHULUAN

Jamur Tiram (Pleurotus sp)} merupakan salah
satu jenis jamur, yang pengusahaannya cukup
menguntungkan karena relatif tidak memerlukan
lahan yang luas, modal yang cukup rendah dan
periode tanam sampai produks relatif tidak memer-
lukan lahan yang luas. Rasa yang enak serta kan-
dungan gizi yang cukup tinggi dibandingkan dengan
jarnur lain yang dimiliki jarnur tiram, dapat me-
mancing minat rnasyarakat untuk mengkonsumsi
produk colahan jamur tiram, sehingga industri peng-
olahanj amur tiram mempunyal potensi yang baik
entuk dikembaagkan.

Tanaman jamur mendatangkan manfaat yang
tidak sedikit pada masyarakat karena memberikan

nilai gizi yang tinggi terutama kandungan protein.

Kandungan gizi beberapa jenis jarnur dapat dilihat
pada Tabel 1.
Dengan melihat pasar jamur tiram yang masih

tecbatas pada golongan menengah ke atas yang
biasanya menuntut kualitas barang dan penampilan

lebih baik pyaka perle diperhatikan penanganan khu-

sus sebelum dipasarkan dalam bentuk produk hasil
olahanj anmur .

Sehubungan dengan hal tersebut di atas un-
tuk mengetahui peluang pasar akan kerupuk jamur
tiram maka diperlukan analisis Sudi kelayakan ten-
tang pendirian industri ker upuk jamur tiram tersebut.
Dengan studi ini diharapkan dapat memberikan

gambaran dasar kepada pihak-pihak pemilik modal
untuk memanfaatkan peluang bisais jp; D lain

J. Tek. Ind. Pert. Vol 13(3), 83-91

pihak, diharapkan hasil-hasil industri dapat diserap
oleh rnasyarakat sehingga selain mernberikan keun-
tungan finansial juga dapat memberikan perluasan
kesempatan Kerja dan lapangan Kerja serta menam-
bah pendapatan daerah dari sektor pajak.

Tabel 1. Kandungan gizi beber apajenis jamur

.. Leriinis , . Plewroius
Kompoasisi edades D'j":“{? orida cyestithasus
{Jamur Ox P | (Jattur Tiram
Shitake) ih) Coklat)
| I
Protein (% db) 175 77 %56
Lemak (% db) 8 16 1
Karbohidrat (% db} 70.7 58 50.7
Serat (% db) 8 1.5 13.3
Abu (%% db) 7 93 63
Kalori (Kkal) 2 265 300
|

Sumber ¢ Cahyana, el al (1999)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meng-
kaji Peluang pendirian industri kerupuk jamur tiram,

memperkirakan dan memperhitungkan keuntungan
yang akan diperoleh dari adanya industri kerupuk

jamur tiram dan menyediakan informasi bagi para
investor yang tertasik pada industri tersebut,

METODOLOCI

Kajian kelayakan industri kerupuk jamur
tiram ini dilakukan di kabupaten Bogor, sedangkan
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teknik yang dilakukan dalam kajian kelayakan in-
dustri kerupuk jamur tiram adalah dengan mengum-
pulkan data yang diperlukan, baik data primer mau-
pun data sekunder. Data yang dikumpulkan ditabu-
lasikan kemudian dianalisis berdasarkan aspek
teknis teknologis, pasar dan pemasaran, manajemen
operasional, finansial dan yuridis. Analisis yang di-
gunakan dalam penelitian ini antara lain :

Analisis Pasar dan Pemasaran

Analisis Pasar dan Pemasaran berpedoman
pada Husnan dan Suwarsono (1997}, yang menyata-
kan bahwa aspek pasar dan pemasaran mempelgjari
tentang :

1) Permintaan produk serta proyeksi permintaan
produk tersebut padamasa yang akan datang.

2) Sugply yang berasal dari dalam negeri ataupun
impor dan perkembangannya, serta faktor yang
mempengaruhi supply seperti produk saingan.

3) Harga produk dan perbandingannnya dengan
barang-barang impor atau produksi dalarn negeri
lainnya, serta kecenderungan harga tersebut,

4) Program pemasaran yang meliputi Strategi
pemasaran yang akan dipergunakan.

Analisis Teknisdan Teknologis

Analisis Teknis dan Teknologis ini meliputi
pemikihan teknologi, penentuan kapasitas produksi,
pemilihan |okasi pabrik dan tata letak mesin dan
ruangan.

Pernilihan Iokasi yang paling optimal dilaku-
kan dengan menggunakan Metode Perbandingan
Eksponensial( MPE) dengan dukungan data keter-
sediaan bahan baku, letak pasar yang dituju, penye-
diaan tenaga kerja dan fasilitas transportasi. Kapasi-
tas produksi pabrik ditentukan dari hasil analisis
aspek pemasaran. Kebutuhan ruang dan tata letak
ditentukan dengan menggunakan konsep {ayvout pro-

duk (fayour garis) dimana mesin dan peralatan d ~ -

susun berdasarkan urutan operasi pembuatan pro-
duk.

Analisis Manajemen Operasional

Menurut Umar (2000), kajian terhadap aspek
manajemen operasional meliputi :

1) Rencana struktur organisasi yang sesuai
Organisasi perusahaan harus distrukturkan men-
jadi formal, struktur forma organisasi dapat
membantu menjelaskan wewenang, tugas dan
tanggung jawab manajemen,

2} Deskripsi tugas masing-masing jabatan
Keterangan tentang tugas atau kewajiban dalam
suatu pekerjaan berdasarkan fungsi jabatan.
Deskrips tugas ini menjabarkan jenis-jenis pe-
kerjaan dan kewaiiban yang diperlukan untuk
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mengendalikan perusahaan agar dapat beropera-
sional dengan baik,

3) Kebutuhan tenagakerja dan spesifikasinya,
Unt uk setiap tenaga kerja dibutuhkan persyarat-
an tertentu ditinjau dari pendidikan, pengalam-
an, keterampilan kesehatan dan lain sebagainya.

Analisis Finansial

Kriteria-kriteria yang digunakan dalam mela-
kukan suau evaluasi terhadap investasi proyek
adalah :

Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) adalah metode un-
tuk menghitung selisih antara nilai sekarang inves-
tasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan
kas bersih (operasional maupun terminal cask flow)
di masa yang akan datang (Hisnan dan Suwarseno,
1997).

Menurut Gray et al. (1993), formula yang di-
gunakan untuk menghitung NPV adalah :

Ney =3 B =G
< (1ti)”
dimana :
B, = hengfit sosial bruto padatahun t
C, = biayasosia brute sehubungan

dengan proyek padatahunt
i = tingkat Suku bunga pada periodei
{ periode investasi (t = 0,1,2,3,....,n)

Infernal Rated Return (IRR)

Internal Rate & Rerurn (IRR) adalah tingkat
diskonto pada saat NPV sama dengan nol dan
dinyatakan dalam persen.

Menurut Kadariah et al. {1978), rumus IRR
adalah sebagai berikut :

NPV,

IRR=ij t ——x
NPV + NPV,

(iu _i:)

dirnana

i = discount rate yang rnenghasilkan NPV
posttif

i = discount rate yang menghasilkan NPV
negatif

NPV, = NPV yang bernilai positif

NPV, = NPV yang bernilai negatif

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)
Net Benefit Cost Ratic merupakan angka per-

bandingan antara jurnlah PV yang bemilai positif
dengan jumlah PV yang bernilai negatif.
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Menurut Gray et al. (1993), formulasi mate-
matik dirumuskan sebagai berikut :

i B‘ _C_‘,untukB‘—C >0
1+
Net BIC = ————

ZB'__C_'.untuk B-C <0
o (1+1)

dimana :

B, = pendapatan proyek padatahun tenentu

C, = biayaproyek pada tahun tertentu

n = umur proyek

i = tingkat bunga

t = tahun

Kriteria kelayakan proyek adalah jika Net
B/C lebih besar sama dengan satu dan tidak layak
jika Net B/C kurang dari satu.

Break Event Point (BEP) dan Pay Back Period
(PBP)

Jumlah hasil penjualan minimal yang harus
dilampaui dapat dihitung dengan mempergunakan
persamaan berikut :

Total Ongkos Tetap
Total OngkosVariabel
TotalPencrimaan

BEP =

Pay back period merupakan kriteria tambahan
dalam analisis kelayakan untuk melihat periode
waktu yang diperlukan dalam melunasi seluruh
pengeluaran investas. Rumus yang dipergunakan
wntuk menilai PBP adalah sebagai berikut

__m
(Bn+1 - Cn+l )
dimana

n = periode investasi pada saat nilai komulatif B,
- C, negatif yang terakhir
m = nila kemulatif B, - C, negatif yang terakhir

PBP = n+

Analisis Sensitivitas

Menurut  Gittinger (1986), analisis sensitivi-
tas ditakukan untuk meneliti kembali suatu analisis
kelayakan proyek, agar dapat melihat pengaruh yang
akan terjadi akibat keadaan yang berubah-ubah atau
ada sesuatu kesalahan dalam dasar-dasar perhitung-
an biaya-manfaat. Dalam analisis sensitivitas, setiap
kemungkinan harus dicoba yang berarti bahwa
setigp kali harus dilakukan analisis kembali. Hal ini
perlu, karena analisis proyek biasanya didasarkan
pada proyeksi-proyeksi yang mengandung banyak
ketidakpastian dan perubahan yang akan terjadi
dimasa mendatang. Pada sektor pertanianr, proyek
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dapat berubah-ubah sebagai akibat empat permasa-
lahan utama yaitw perubahan harga jual produk,
keterlambatan pelaksanaan proyek, kenaikan biaya
dan perubahan volume produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Bahan Baku

Potensi dan Ketersedian Bahan Baku

Bahan baku utama yang digunakan dalarn
industri pengolahan kerupuk jarnur tiram adalah
jamur tiram, Kabupaten Bogor merupakan sentra
produksi jarnur tiram di Jawa Barat. Pada tahun
2001 produks jamur tiram di Kabupaten Begor 263
124 kg, dari jurnlah jarnur tiram meliputi produksi
wilayah kecarnatan maupun kelompok tani binaan
masyarakat. Daerah penghasil utama jarnur tiram di
Kabupaten Bogor adalah kecarnatan Cisarua, Mga
Mendung dan Ciawi. Kecamatan Cisarua Sebega
penghasil jamur tiram terbanyak, memberikan
kontribusi terhadap produks jarnur tiram sebanyak
144 ribu kg atau sebesar 54.7 persen dari tota
produks jamur tiram di Kabupaten Bogor pada
tahun 2001. Produksi jamur tiram pada umumnya
diusahakan oleh kelompok tani, baik itu merupakan
kelompok tani binaan dinas kehutanan dan
perkebunan Kabupaten Bogor maupun kelompok
tani binaan rakyat yang dilakukan secara mandiri,

Tala Niaga

Rantai tata niaga jarnur tiram di Kabupaten
Bogor memiliki dua pola yang sangat sederhana. Se-
cara garis besar pola rantai tata niaga di Kabupaten
Bogor dapat dilihat pada Gambar 1.

Petam
Produsen

Pedagang
Pengecer

- Had
- Swalayan
- Restoran

Konsumen

Gambar 1, Rantal tata niagajamur tiram di Kabu-
paten Bogor.

- Pedagang Pengecer I
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Pols tata niaga pertama lebih pendek diban-
ding pola tata niagakedua. Polatata niaga ini hanya
untuk pemasaran jamur tiram untuk konsunsi lokal
di Kabupaten Bogor sedangkan pola tata niaga
kedua untuk wilayah pemasaran di Jakarta dan
sekitarnya.

Analisis Pasar Dan Pemasaran

Permintaan dan Penawaran

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dep-
perindag (Tabel 2) diketahui bahwasanya produksi
kerupuk mengalami penurunan produksi sebesar
4 216 ton ditahun 199912000 dari tahun 199811999
dengan permintaan akan produk kerupuk tetap atau
konstan sebesar 14 832 ton. Hal ini berarti adanya
penurunan tingkat pemanfaatan produk kerupuk di
tahun 199912000 dari tahun 1998/1999 sebesar 56
persen menjadi 21 persen. Padahal produksi keru-
puk di Indonesia belum mengalami kelebihan pro-
duksi dan masih rnenguntungkan diproduksi untuk
masa yang akan datang, ditunjukkan dengan tingkat
pemanfaatan masih dibawah 100 persen.

Tabel 2. Permintaan dan produksi kerupuk di

Indonesia
raian 199811999 199972000
ermintaan (ton) 14 832 14 832
roduksi (ton) 8349 4 133
ingkat
emanfaatan (%6) 56 28

Perkembangan Harga

Bahan Baku (Jamur Tiram)

Perkemhbangan hargajanur tiram Kabupaten
Bogor dapat dilihat pada Tabe! 3.

Tabel 3. Harga (Rp) jamur tiram rata-rata per kg di
Kabupaten Bogor pada tahun 1999-2001.

. Pengecer
Tahun | Petani maksimum minimum
1999 4 500,- 9 000,- 7 000, -
2000 5 000.- i0 000, - 8 000.-
2001 6 000,- 10000, - 9 000,-

Sumber  Kelompak Tani Nelayan Andalan (2002)

Dalam penetapan harga bahan baku, danhil
harga bahan baku terendah (minimum) yang diteri-
ma o eh pengecer. Dengan demikian, penetapan
harga bahan baku sebesar Rp 9 000,- per kg akan
dapat diterima oleh petani dengan baik.
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Produk (Kerupuk Jamur Tiram)

Kerupuk jamur tiram yang akan dipasarkan
langsung kepada konsunen dikemas dalam kemasan
plastik. Harga yang ditetapkan bagi konsumen se-
besar Rp 10 200,- per kg yang ditentukan berdasar-
kan perhitungan total biaya preduksi dan rata-rata
kapasitas produksinya, dengan nar gi n 40 persen,

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan, total biaya produksi kerupuk jamur tiram
adalah Rp 586 741 250,- dengan rata-rata kapasitas
produksinya sebesar 96 096 kg per tahun. Menurut
data tersebut, maka harga pokok pabrik adalah
mendekati sebesar Rp 6 200,- pea kg.

Preferensi Konstumen

Preferensi terhadap produk jamur tiram se-
perti jamur segar/jamur sayur, kerupuk jamur, crispy
jamur dan pikel jamur telah dilakukan oleh Sailah,
dkk (2001), Metode yang digunakan untuk mengata-
hui tingkat ketertarikan konsunen ini metode AHP.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerupuk
jamur tiram merupakan produk yang paling disukai
dengan nilai 0.179 (37 %), kemudian diikuti dengan
crispy jamur 0.159 (33 %), jamur sayur dengan nilai
0.71 (15 %) dan yang tcrakhir pikel jarnur dengan
nilai 0.069 (14 %).

Strategi Pemasaran

Segmentasi, Tarpetting dan Pesitioning (STF)

Pada perencanaan industri ini, sasaran pasar
yang coba diraih adalah konsumen rumah tangga.
Target pasar yang coba diraih adalah anak-anak usia
6-11 tahun, remaja usia 12-19 tahun dan orang
dewasa usia 20-50 tahun. Penentuan target pasar
pada anak-anak, remaja dan orang dewasa ini di-
asumsikan mereka sudah mengetahui dan sadar akan
makanan sehat dan bergizi, selain kerupuk juga
merupakan makanan ringan yang enak dikonsumsi
oleh sepala usia

Positioning dilakukan untuk menempaikan
produk dalam benak konsumen. Unt uk produk keru-
puk jamur tiram ini perlu diposisikan citra produk
kerupuk yang sehat dan bergizi dan berkualitas
tinggi karena menggunakan bahan baku jamur timm
yang merupakan produk makanan yang memiliki
nilai gizi yangtinggi.

Bauran Pemasaran
Bauran Produk
Keunggulan produk kerupuk jamur tiram ini

di bandingkan dengan produk kerupuk lain terletak
pada bahan bakunya. Janur tiram memiliki nilai gizi
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yang sangat tinggi sebagai bahan bakunya. Perban-
dingan nilai gizi kerupuk jamur tiram dengan ker u-
puk lainnyadapat ditihat padaTabel 3.

Tabel 3. Kandungan nilai gizi beberapa jenis keru-
puk per 100 gram

. Kerupuk | Kerupuk | Keropuk
Kompaosisi Jamur Udang Ikan
Protein {g) 1.5 1.0 1.0
Lemak {g) 01 02 02
Karbohidrat (g) 84.5 90 86
Serat (g) 0.9 24 2.4
Kalgri (kkal) 362 295 350

Sumber: Hasil analisis Laboratorium

Hal ini merupakan keunggulan produk yaag
harus dikomunikasikan kepada konsunen, schingga
konsumen tertarik untuk mencoba, tertarik untuk
membeli dan akhimya menjadi langganan yang setia
terhadap produk tersebut.

Bauran Harea

Penetapan harga dilakukan berdasarkan ana-
liss biaya produksi kerupuk jarnur tiram putih.
Biaya produksi adalah biaya yang di but uhkan untuk
memproduksi suatu produk sampai produk tersebut
siap dipasarkan, Perhitungan biaya produksi ter-
gantung pada beberapa variabel, amara lain biaya
bahan baku termasuk bahan kemasan, tenaga ketja
dan peralatan produks (investasi alat).

Bauran Tempat dan Distribusi

Sistern distribusi  kerupuk jamur tiram diren-
canakan menggunakan sistem distribusi yang inten-
sif terkendali, artinya penyaluran mulat dari produ-
sen ke konsumen ner upakan rangkaian yang tidak
terputus.  Saluran distribusi yang dapat diterapkan
disajikan padaGambar 2.

v

Gambar 2. Sistem Distribusi Pemasaran Kerupuk
Jamur

Produsen Konsumen

Dalam hal ini tempat pemasaran didistribusi-
kan melalui pasar tradisonal dan supermarket yang
berada di Kabupaten Bogor dan daerah-daerah yang
tinggi aktivitas perdagangannya dan banyak jumlah
penduduknya.

J Tek Ind perf. Vol 13(3), 83-91

Purwaka dan Yandra Arkeman

Bauran Promosi dun Iklan

Untuk lebih mempublikasikan produk pertu
dilakukan promosi melalui ikut aktif dalam berbagai
macam pameran dan prornosi melalui siaran radio.
Pemberian label usaha pada kemasan dan pencan-
tuman nilal gizi dari produk meningkatkan nilai jual
dari produk.

Saingan Usaha

Produk kerupuk sudah banyak dijual di pasar
baik di pasar swalayan maupun toko-toko pengecer.
Di wilayah Kabupaten Bogor terdapat delapan
perusshan kerupuk yang memproduksi ker upuk
dengan kapasitas yang masih rendah, rata-rata 111
617 kg per tahun.

Kelemahan dari perusaham-perusaham ter-
sebut adalah saluran distribusi pemasaran yang tidak
luas. Perusahaan tidak melakukan perikianan dan
promosi produknya secara intensif, sera produksi
yang masih di bawah kapasitas produksi.

Analisis Teknis Teknologis
Penentuan Lokasi

Penentuan Lokasi pada industri ini dengan
nmenggunakan Metode Perbandingan Eksponenrial
(MPE). Penentuan lokasi ini di dasarkan padabebe-
rapa faktor yang dijadikan sebagai kriteria keputusan
dalam pemilihan lokasi. Dari hasil perhitungan Ke-
camatan Cisarua merupakan daerah terpilih untuk
pendirian industri kerupuk jamur tiram putih ini.
Dari data yang telah disebutkan sebelumnya, Keca-
matan Cisarua merupakan penghasil produksij anur
tiram yang paling besar di Kabupaten Bogor, se-
hinggajarak industri dengan bahan baku lebih dekat,
hal ini dapat mengurangi biaya transportasi.

Perencanaan Kapasitas

Ditinjau dari pendugaan perminizan pasar,
pendirian indudri pengofahan kerupuk jamur tiram
ini memiliki peluang yang besar. Apabila diasumsi-
kan perrnintaan rata-rata kerupuk di Kabupaten
Bogor adalah 14 persen dari permintaan nasional
naka setiap tabunnya diperlukan 2 076 480 kg keru-
puk. Jumlah ini merupakan pasar potensial yang
dapat dirnasuki oleh produk kerupuk jamur tiram,
sehingga ditinjau dari Segi pasar dan peruasaran
industri ini layak unt uk didirikan.

Kabupaten Bogar sebagai daerah utama pe-
masaran dari produk kerupuk ini, telah terdapat
delapan perusahaan kerupuk dengan total produksi
892 932 kg per tahun. [ hedl analisis diperoleh
pangsa pasar untuk produk kerupuk ini sebesar 1
183 548 kg per tahun (2 076 480 - 892 932). Dari
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pangsa pasar yang cukup besar ini, industri ini
direncanakan hanya akan mengisi sebanyak 8 persen
dari pangsa pasar yang ada, yaitu 96 096 kg
pertahun atau San& dengan 364 kg per hari dengan
264 hari kerja setahun.

Teknologi Proses Produksi

Proses pembuatan jamur tiram terdiri dari
penghancuran, pengadukan, pencampuran, pengadu-
kan adonan, pencetakan, pengukusan, pendi ngi nan,
pengirisan, penjemuran dan pengemasan. Diagram
alir prosesproduks selengkapnya dapat dilihat pada
Gambar 3.

Kebutuhan Ruangan

Ruangan yang dibutuhkan oleh industri peng-
olahan kerupuk jarnur tiram terdiri atas ruangan
produksi dan ruangan non produkd. Ruangan pro-
duks adalah ruangan tempat dilakukannya proses .
pengolahan bahan baku menjadi kerupuk, dan ruang- Adonan
an non produksi adalah r uangan untuk aktifitas yang
mendukung kegiatan produks.

Perencanaan Tata Letak

Tata letak fasilitas industri pengolahan keru- -
puk jamur tiram, yang terdiri atas ruangan produksi Pengukusan 100°C, 15 menit

dan non produksi dibuat berdasarkan analisis keter- L#

kaitan antar aktifitas. Ruang produksi berhubungan -
dengan ruang penjemuran dan pengemasan. Dalam Pendingian + 12jam
industri kerupuk jamur tiram INl posisi Setiap akti-
fitas ditentukan berdasarkan pertimbangan wnitan
kerja, penggunaan peralatan, ruang dan pekerja yang pengirisan
sama, efisiensi dan efektifitas kerja.

Analisis Manajemen Operasional penyemuran

Pelaksanaan kegiatan sehari-hari indudri ke-
rupuk jamur tiram dipimpin oleh seorang direktur
yang membawahi empat orang kepala bidang, yaitu
kepala bidang personalia, kepala bidang usaha, ke-
pala bidang pemasaran, dan kepala bidang adminis-

trasi/keuangan. Gambar 3. Proses Produksi Kerupuk Jamur Tiram
Sistem pelaporan yang direncanakan akan di-

lakukan di industri pengolahan ker upukj anur tiram Tabeld4. Kualifikasi dan jumlah tenaga kerjayang

ini dikelompokkan menjadi laporan harian dan dibutubkan.

laporan bulanan. Pelaporan ini merupakan bentuk

pertanggungjawaban suatu level manajemen kepada Jabatan Jumlah | Kuahfikas:

level manajemen diatasnya, dam juga akan sangat Sariana pada disioli

berguna dalam pemantauan kegiatan perusahaan. Kepala 4 jﬁ{l ygnga lss;spu;r;
Kualifikasi tenaga keja yang dibutuhan Bagian dengan bagiannya

industri ker UpUk JamUI tiram ini dapat dilihat pada Staffteknisi 8 SMU/SMEA/STM

Tabel 4. Tenaga kerja tersebut diharapkan orang Operator/tenag

yang memegangnya dapat melakukan tugasnya apelaksana 12 SD/SMP

dengan baik.
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Analisis Finansial

Analisis finanga pendirian industri kerupuk
j amur tiram dilakukan dengan rnenggunakan asumsi-
asunsi yang disesuaikan dengan kondisi pada saat
studi kelayakan dilaksanakan,

Asumsi-asumsi yang digunakan adalah seba-
gai berikut :

1. Harga yang di gunakan dalam perhitungan adalah
hargakonstan padatahun pertama.

2. Produksi tahun pertama 65 persen dan produks
tahun kedua 75 persen dari total produks yang
direncanakan, pada tahun ketiga dan seterusnya
produks mencapai 100 persen.

3. Penyusutan dihitung dengan menggunakan me-
tode garis lurus, dengan nilai sisa untuk fasilitas
dan peralatan sebesar 25 persen dari nilai awal.

4. Masa tenggang waktu pembayaran kredit inves
tasi adalah satu tahun setelah kredit diambil
dengan cicilan yang besarnya sama setiap tahun.

5. Perbandingan antaramodal sendiri dengan modal
pinjaman adalah 40 persen modal sendiri dan 60
persen modal pinjaman.

6. Faktor diskonto didasarkan pada tingkat suku
bunga investas Bank BN yaim sebesar 20
persen.

7. Nilai tanah diasurnsikantetap setiap tahun.

S. Biaya pemeliharaan sebesar 2 persen dari nilai
investasi.

Biaya investas merupakan biaya yang dike-
luarkan untuk memulai suatu usaha. Kegiatan inves-
tasi meliputi biaya tanab dan penyiapannya, biaya
gedung dan bangunan, penyediaan peralatan untuk
pengolahan jamur tiram menjadi kerupuk jamur
tiram, alat transportasi, perlengkapan kantor, dan
biaya pra operasi. Biaya investasi industri kerupuk
jamur tiram adalah Rp 386.886.800,00.

Penentuan Kkelayakan suatu proyek diukur
dengan kriteria yang disebut kriteria investasi. Kri-
teria kelayakan investas pada industri kerupuk
jamur tiram dilihat dari nilai NPV, [RR, Net BIC
ratio, dan BEP. Nilai-nilai tersebut diperoleh dari
analisis finansia kelayakan investasi yang memban-
dingkan antaramanfaat dengan biaya.

Berdasarkan cash flow pada dapat dianaiisis
kelayakan investasi industri kerupuk jamwur tiram
yang meliputi NPV, Net BIC Ratio, IRR. Ne
Present Value (NPV) merupakan selisih antara
present Vatue benefit dan present value biaya. Nilal
NPV industri kerupuk jamur tiram dengan discount
faktor 20 persen adalah sebesar Rp 357.960.700,00
nila ini menunjukkan bahwa hasil bersih (ner
benefir) yang diterima selama 5 tahun mendatang,
jika diukur dengan nilai sekarang adalah sebesar Rp
357.960.700,00 NPV menunjukkan angka positif,
sehinggaindustri dinyatakan layak.

Ner Benefit Cost Ratio (Net B/C) merupakan
nilai perbandingan antara NPV yang bernilai positif
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dengan NPV yang bemilai negatif. Apabila nilai
Net B/C > 1, maka NPV > ¢ sehingga proyek layak
untuk dilaksanakan. Nilai net B/C industri ker upuk
jamur tiram ini adalah sebesar 1.9sehingga proyek
dinyatakan layak.

internal Rate d Return (IRR) adalah sutu
nilai suku bunga yang membuat NPV proyek sama
dengan nol, atau tingkat bunga yang menunjukkan
jumlah nilai sekarang netto (NPV) sama- dengan
jumlah seluruh ongkos investasi pmyek. Nilai IRR
industri kerupuk jamur tiram adalah sebesar 37
persen. Nila ini lebih tinggi dari suku bunga yang
berlaku, yaitu 20 persen, sehingga proyek dinyata-
kan layak.

Titik pulang pokok (BEP) industri kerupuk
jamur tirarn pada kapasitas produksi adalah sebesar
Rp. 356.714.794.00 atau sebesar 364 persen dari
nilal penjualan. Hal ini berarti 63.6 persen pendapat-
an merupakan keuntungan bagi perusahaan. Titik

ini tercapai pada saat produksi sebesar 34 972 kg
per tahun.
Berdasarkan  perhitungan  kriteria-kriteria

investasi pada, diperoleh kesimpulan bahwa proyek
jayak dilaksanakan. Narnun walaupun demikian,
perfu pula dikaji kelayakan proyek apabila terjadi
perubahan pada beberapa parameternya, seperti
harga jual, dan biaya eksploitasinya. Pengkajian
tersebut ditwangkan dalam analisis sensitivitas,
Analisis sengtivitas dilakukan terhadap penurunan
hargajual dan peningkatanbiaya masing-masing se-
besar 5 persen, 10 persen, 15 persen dan 20 persen.
Nilai-niai kriteria investasi yang diperolen dari
analisis sensitivitasdapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nila kriteria investas dari analisis

sensitivitas

Kriteria [nvestasi

Skenario Net

. NPV IRR | g | EBP
Kenaikan """ o a0 007 320 | 36.5 17th
dan inpul 5 % : 19

harga’
.E;‘}“S“c‘;;"“ 271268870 | 346 | 17 | 2th

Kenaikan bahan baku

dan input 10 % 3140[3940 359 1.4 1.8th
Penurunanharga 94577090 | 313 | 15 |24
ual 10 %

Kenaikan bahan baku

dan input 15 % 299779450 | 354 | 17 |19t
Penurunan harga

jual 15 % 97 885210 265 1.2 29th
Kenaikan bahan baku 170 | 345 . o

270 067

dan inpui 20 %

Penurunan harga

jual 20 % 54361860 | 268 0.7

)

Dari datardata tersebut rnenunjukkan bahwa
kenaikkan biaya bahan baku dan input sebesar 5
persen,10 persen, 15 persen dan 20 persen sertd
penurunan hargajual sebesar 5 persen ,10 persen, 15
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persen industri tetap layak dijalankan. Pada penu-
runan hargajual sebesar 20 persen industri tidak lagi
layak untuk dijalankan.

Analisis Yuridis

Bentuk perusahaan yang sesuai untuk industri
pengolahan kerupuk jamur tiram ini adalah perse-
roan terbatas, Pemilihan ini dilakukan dengan alas-
an modal investasi yang dibutuhkan relatif cukup
besar dibandingkan dalam bentuk Persekutuan
Kornanditer (CV).
Untuk mendirikan suatu industri, menurut
Ariyoto (1980), minimal diperlukan ijin-ijin dan
persyaratan yuridis sebagai berikut :
1) Persetujuan prinsip mendirikan industri.
2) Syrat [jin Umum Perusahaan (SIUP),
3) Tanda Daftar Perusahaan (TDP).
4) Akta Pendirian Peruszhaan,
Berdasarkan  Undang-Undang  Republik
Indonesia Nomor 1 tahun 1995 tentang Perseroan
Terbatas, pasal delapan menyatakan bahwa akta pen-
dirian memuat Aggaran Dasar dan keterangan lain,
sekurang-kurangnya :
a. Nama leogkap, tempat dan tanggal lahir. pekerja-
an, tempat tinggal dan kewarganegaraan pendiri.
b. Susunan, nama lengkap, rempat dan tanggal lahir,
pekerjaan, tempat tinggal, dan kewarganegaraan
anggota direksi dan komisaris yang pertama kali
diangkat.

¢. Nama pemegang saham yang mengambil bagian
saham pada Saat pendirian.

Angaran Dasar perseroan memuat sekurang-
kurangnya :

a. Nama dan tempat kedudukan perseroan.

b, Maksud dan tjuan serta kegiatan usaha persero-
an.

c. Jangka waktu berdirinya perseroan.

d. Besarnya jumlah modal.

e. Susunan, jumlah dan nama anggota direksi dan
komisaris.

[ Tata cara penggunaan laba dan pembagian
dividen.

Selain  itu, berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor tiga tahun 1982 tentang
Wajib Dafiar Perusahaan, direks persercan wajib
mendaftarkan perusahaan.

Untuk mendirikan suatu industri juga diperlu-
kan ijin lokas usaha. untuk mempemlehijin lokasi
pemohon menyarnpaikan permchonan secara tertulis
kepada Gubemur Kepala Daerah melalui Kanwil
BPN dengan dilengkapi berbagai ketentuan persya-
ratan yang telah ditetapkan.

Industri pengolahan kerupuk jamur tiram
yang direncanakan ini bila sampai direalisasikan
tidak terlepas dari kewajiban pajak yang dibebankan,
sesuai dengan Undang-undang No. 7 tahun 1994
tentang pajak penghasilan yang menyatakan bahwa
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yang menjadi subyek pagjak adalah badan yang ter-
diri dari Perseroan Terbatas, Perseroan Komanditer,
BUMN dan BUMD, perseroan/perkumpulan lain-
nya, Firma, Kongsi, Koperasi, Yayasan/Lembaga
dan bentuk usaha tetap.

Pajak keuntungan yang diberlakukan pada
industri pengolahan kerupuk j anor tiram ini ber-
dasarkan Undang-Undang Perpajakan tahun 1994
adalah 10 persen untuk keuntungan sampai Rp 25
juta, 15 persen unt uk keuntungan Rp 25 juta sampai
50 juta dan 30 persen unt uk keuntungan selebihnya.

KESIMPULAN

Jamur tiram merupakan saish satu jenis ta-
naman hortikuhura yang memiliki nilai gizi yang
tinggt, disertai dengan kesadaran masyarakat akan
pentingnyanilai gizi maka jarnur tiram baik diguna-
kan sebagai bahan baku makananan olahan.

Kabupaten Bogor merupakan sentra produks
jamur di Jawa Barat disamping Kabupaten Bandung,
dan sangat potensial unt UK dijadikan sebagal tempat
pengembangan industri kerupuk j anur tiram. Pada
tahun 2001 produks jamur tiram di Kabupaten
Bogor adalah 263 124 kg.

Analisis terhadap aspek pasar dan pemasaran
menunjukkan bahwa produksi kerupuk di Indonesia
belum mengalami kelebihan produks sehingga
masih menguntungkan untuk diproduksi dimasa
yang akan datang,

Industri direncanakan akan didirikan di Keca-
matan Cisarua. Pemilihan lokasi yang dekat dengan
bahan baku. Indusri pengolahan kerupuk jamur
tiram ini dapat menyerap 29 orang renaga kerja,
vang terdiri dari 17 orang tenaga kerja tidak lang-
sung dan 12 orang tenaga kerja fangsung.

Kapasitas produks yang direncanakan se-
besar 96 096 kg per tahun atau sarna dengan 364 kg
per hari. Untuk menghasilkan 96 096 kg ini diperlu-
kan bahan baku jamur tiram sebesar 3 432 kg per
tahun.

Dana investasi industri tersebut adalah Rp.
386.886.813.00 yang diperaleh dari modal sendiri
sebanyak 40 persen dan pinjaman Bank sebesar 60
persen. Kredit investasi seluruhnya diberikan pada
tahun ke-0 dengan masa pinjaman selama 5 tahun.
Modal kerja awal untuk tiga bulan produks adalah
Rp 146.685,313.00

Kriteria investasi menunj ukkan kemampu-
an industri untuk menghasilkan laba adalah sebagai
berikut :

1) Net Present Value (NPV) : R0 357.960.700,00
pada tingkat suku bunga 20 persen per tahun.
Nifai NPV ini lebih besar daripada nol, astinya
proyek layak untuk didirikan.
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2) Internal Rate af Return (IRR) proyek sebesar 37
persen, lebih besar dari tingkat suku bunga yang
berlaku, sehingga proyek dinyakan [ayak.

3) Net B/C proyek sebesar 1.9, nilai ini lebih besar
dari 1, hal ini menunjukkan perbandingan benefit
proyek yang jauh lebih besar dari biaya yang
dibutuhkan.

4) Pay Back Period (PBP) menunjukkan bahwa
proyek akan balik modal dalam waktu satu tahun
tujuh bulan.

5) Analisis  sensitivitas menunjukkan  bahwa
peningkatan harga bahan baku dan input dan
menurunkan harga jual sampai sebesar 15 persen
masih menunjukkan NPV lebih besar daripada
nol. Hal ini menunjukkan jika proyek masih
tetap layak untuk dijalankan.

Bentuk badan usaha yang akan didirikan ada-
lah Perseroan Terbatas (PT). Hasil analisis terhadap
aspek yuridis menunjukkan bahwa tidak ada kesu-
litan teknis dalam perizinan industri jika semua per-
syaratan dapat terpenuhi.

Dari hasil analisis terhadap bahan baku sam-
pai dengan analisis yuridis, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendirian industri pengolahan kerupuk jamur
tiram di Kabupaten Bogor layak untuk diimplemen-
tasikan.
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